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Tabel 1. Hasil Penelitian Bentuk dan Fungsi Gaya Bahasa Sarkasme yang 

Ditampilkan dalam film Pengepungan di Bukit Duri. 

 

No. Temuan Sumber 

Temuan 

Konteks  

Adegan 

Hasil Analisis 

Bentuk 

Sarkasme 

Fungsi 

Sarkasme 

1. “Cabut nggak! 

Cabut lo! gua 

bunuh lo ya, gua 

bunuh lo! Cabut 

nggak, cabut lo!” 

Menit 

06:22 

Preman 

memerintahkan 

Panca untuk pergi 

saat Panca 

berusaha 

menyelamatkan 

Silvi dan Edwin. 

Sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

memberi perintah 

dan menegaskan 

suatu hal. 

 

2. “Heh anak sipit, 

jangan disana 

bahaya!” 

Menit 

07:40 

Seseorang yang 

memerintahkan 

Edwin pergi dari 

kerusuhan. 

Sarkasme 

sifat  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyampaikan 

larangan. 

 

3. “Babi!” Menit 

09:49 

Preman bermotor 

memaki pendemo. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan 

sebagai bentuk 

sapaan. 

4. “Anjing!” Menit 

19:50 

Seorang pendemo 

memaki preman 

bermotor. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan 

sebagai bentuk 

sapaan. 

5. “Lu gabisa baca?” Menit 

12:54 

Edwin 

menanyakan 

ruangan kelas 

kepada Doty. 

Sarkasme 

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 
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6. “Main lempar aja 

kayak berak!” 

Menit 

13:55 

Respon Jefri 

kepada Edwin 

karena telah 

membanting tas 

ke atas meja. 

Sarkasme 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

7.   “Lu mau ngajar 

apa mau 

ngelawak!” 

Menit 

14:36 

Jefri menyela 

perkataan Edwin 

saat Edwin 

menanyakan 

bangku kelas. 

 Sarkasme 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan dan 

untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

 

8. “Kamu ngomong 

sama orang tua 

kamu juga begitu? 

Dan kamu heran 

kenapa mereka 

benci sama kamu, 

iya saya tahu tipe 

anak macam 

kamu, selalu 

marah dan bahkan 

kamu sendiri gak 

tahu kenapa, 

mungkin karena 

bapak kamu selalu 

menghajar kamu, 

karena dia 

menganggap kamu 

Menit 

14:57 

Edwin menegur 

Jefri yang 

menyela saat 

Edwin 

menanyakan 

bangku kelas. 

Sarkasme 

hasil dari 

tindakan dan 

sarkasme sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal dan 

mengungkapkan 

pendapat. 
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ga bisa diharepin, 

nilai- nilai sekolah 

kacau, susah 

nangkap pelajaran, 

susah diatur!” 

9. “Pasti orang 

lemah, lemparanya 

payah!” 

Menit 

16:10 

Reaksi Edwin 

ketika lemparan 

kayu salah satu 

murid hampir 

mengenai dirinya 

saat mengajar di 

kelas. 

Sarkasme 

tindakan 

dan sarkasme 

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat dan 

menegaskan sutu 

hal. 

10. “Ga buruk-buruk 

amat ga ada yang 

mati.” 

Menit 

16:47 

Jawaban Edwin 

kepada Ibu Diana 

yang menanyakan 

hari pertama 

menjadi guru. 

Sarkasme  

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

memberikan 

informasi. 

 

11. “Anjing kaki lu 

ngentot! Kotor 

sepatu lo! gue lap 

pakai kumis lu 

ya!” 

Menit 

17:18 

Gery menegur 

Rehan yang 

menaikkan kaki 

ke atas kursi 

mobil. 

Sarkasme 

tindakan, 

sarkasme 

himbauan dan 

sarkasme 

sebutan  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan dan 

menyampaikan 

larangan. 

 

12. “Hei njing jing 

jing jing! Liat si 

babi, ngapain 

coba?” 

Menit 

17:24 

Gery 

memberitahu 

teman-temannya 

saat ia melihat 

Edwin di kaca 

spion mobil. 

Sarkasme 

Sebutan 

 

Sarkasme 

digunakan untuk 

memberikan 

informasi dan 

mengajukan 

pertanyaan. 



 
 
 

82 
 

13. “Najis gua! 

mesum anying! 

Nyari anak-anak 

buat diewe!” 

Menit 

17:30 

Respon Doty 

setelah melihat 

Edwin berdiri di 

depan sekolah. 

Sarkasme 

sebutan 

 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat. 

14. “Dah dah dah dah, 

cari babi!” 

Menit 

17:35 

Rehan mengajak 

teman-temanya 

untuk mencari 

orang keturunan 

Tionghoa (China) 

yang mereka 

sebut dengan 

sebutan “babi.” 

Sarkasme 

sebutan 

 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat. 

15. “Jef, cari Babi 

yok!” 

Menit 

17:40 

Gery mengajak 

Jefri untuk 

menelusuri 

keberadaan orang 

keturunan 

Tionghoa (China) 

yang mereka beri 

julukan “babi.” 

Sarkasme 

sebutan  

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat. 

16. “Woi anjing! Mau 

kemana lu? Mau 

kemana lu anjing? 

Jangan kabur lo 

bangsat!” 

Menit 

18:17 

eriakan kepada 

seorang anak 

keturunan 

Tionghoa yang 

berhasil mereka 

temukan. 

Sarkasme  

sebutan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan, 

memberi perintah 

dan menegaskan 

suatu hal. 

17. “Ih darah babi!” Menit 

19:06 

Jefri mengoleskan 

darah ke wajah 

anak keturunan 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 
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Tionghoa yang 

telah dibuat tidak 

berdaya oleh 

mereka. 

suatu hal. 

18. “Duri yang tempat 

anak-anak 

buangan itu?” 

Menit 

20:00 

Respon Seorang 

wanita setelah 

mendengar edwin 

mengajar di 

sekolah Duri. 

Sarkasme 

sebutan 

dan sarkasme 

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan dan 

mengungkapkan 

pendapat. 

19. “Geng babi 

gebukin lo 

semalam?” 

Menit 

26:00 

Jefri bertanya 

kepada Kristo atas 

kejadian semalam. 

Sarkasme 

Sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertaanyaan. 

20. “Kita harus balas 

anjing!” 

Menit 

26:22 

Kekesalan gery 

terhadap geng 

babi dan 

mengajak teman-

temanya untuk 

membalas 

Sarkasme 

sebutan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat, untuk 

menyatakan 

penolakan  

memberi perintah 

dan menegaskan 

suatu hal. 

21. “Ayo tunggu apa 

lagi? Hebat kan 

punya reputasi 

pernah ngehajar 

guru disekolah, 

paling kamu 

dikeluarin, dan 

Menit 

27:38 

Edwin 

mengintimidasi 

Jefri setelah Jefri 

menantang 

Edwin. 

Sarkasme 

hasil dari 

tindakan 

sarkasme 

himbauan dan 

sarkasme sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

megungkapkan 

pendapat dan 

menegaskan 

suatu hal. 
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kalau SMA aja 

hari ini ga tamat 

hari gini, paling 

cuman jadi tukang 

parkir Jef, tukang 

parkir gelap, tapi 

paling ga kamu 

mengkonfirmasi 

pikiran bapak 

kamu tentang 

kamu, ayo Pukul 

aja!” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. “Mati lu!” Menit 

29:26 

Jefri mengancam 

Edwin setelah 

pembelajaran 

selesai. 

Sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

23. “Cih goblok!” Menit 

30:17 

Kelompok Jefri 

yang saling 

menghina. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

24. “Dia juga rajin 

solat karena habis 

ngentotin anak 

orang” 

Menit 

30:23 

Kelompok Jefri 

yang saling 

menghina. 

Sarkasme 

hasil dari 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

megungkapkan 

pendapat dan 

menegaskan 

suatu hal. 

25. “Apaan sih anjing! 

Ga lucu jokes lu 

anjing!”  

Menit 

30:28 

Kelompok Jefri 

yang saling 

menghina. 

Sarkasme 

tindakan dan 

sarkasme 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 
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sebutan penolakan. 

26. “Sombong banget 

lu anjing!” 

Menit 

30:19 

Kelompok Jefri 

menghina seorang 

anak Tionghoa 

yang mereka 

sandra. 

Sarkasme 

sifat dan 

sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

27. “Tapi dia ga sopan 

liatnya sebelah 

mata!” 

Menit 

30:25 

Kelompok jefri 

menghina mata 

seorang anak 

Tionghoa yang 

mereka sandra 

karena telah 

mereka lukai. 

Sarkasme 

Sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan dan 

menegaskan 

suatu hal. 

28. “Salah gua apaan 

anjing!” 

Menit 

31:55 

Seorang anak 

Tionghoa yang 

disandra 

kelompok Jefri 

menanyakan 

kenapa dirinya di 

tangkap dan 

dianiaya. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

29. “Salah satu babi lu 

tu gebukin orang 

gua anjir!” 

Menit 

32:00 

Jefri menjawab 

pertaanyan 

seorang anak 

Tionghoa yang 

mereka sandra. 

Sarkasme 

hasil dari 

tindakan dan 

sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

30. “Jangan ngentot!” Menit 

32:05 

Gery yang 

memaki seorang 

anak Tionghoa 

yang mereka 

Sarkasme 

tindakan dan 

sarkasme 

sebutan dan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

larangan. 
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sandra karena 

melawan. 

sarkasme 

himbauan 

31. “Kita bisa main 

sama babi!” 

Menit 

33:09 

Jefri dan temen-

temanya 

menyekap seorang 

anak Tionghoa  

Sarkasme 

Sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

32. “Kayaknya cuman 

orang gila yang 

cocok ngajar 

disini” 

Menit 

34:08 

Ungkapan Edwin 

kepada Bu Dina 

karena mengajar 

di Sekolah Duri. 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat dan 

menegaskan 

suatu hal. 

33. “Lu mau kemana 

anjing! Dia bisa 

ngamuk anjing!, 

ntar kita yang 

kenak tolol!” 

Menit 

41:16 

Gery yang 

melarang Rehan 

untuk membantu 

Jefri. 

Sarkasme 

himbauan, 

sarkasme sifat 

dan sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

larangan. 

34. “Tolol!” Menit 

41:23 

Sam yang kesal 

dengan keputusan 

Rehan. 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

35. “Seharusnya orang 

tua kamu tidak 

usah pernah 

melahirkan kamu, 

kalo kamu anakku 

sudah aku buang 

dari dulu!” 

Menit 

44:29 

Kemarahan Pak 

Kepala Sekolah 

atas perbuatan 

Jefri. 

Sarkasme 

hasil dari 

tindakan  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal, 

mengungkapkan 

pendapat dan 

menyampaikan 

perbandingan. 

36. “Gila lu!” Menit Kekesalan Angga Sarkasme Sarkasme 
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49:41 ketika Kristo 

menganggunya. 

tindakan dan 

sarkasme 

sebutan 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan dan  

menegaskan 

suatu hal. 

37 “Gak, saya kira 

bapak gay!” 

Menit 

50:00 

Kristo mengira 

Edwin suka 

sesama laki-laki. 

Sarkasme 

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat. 

38. “Bukan berarti 

saya gak gay.” 

Menit 

50:05 

 

Edwin 

mengintimidasi 

Kristo. 

Sarkasme 

himbauan  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

39. “Anjing! Gua ga 

sabar banget.” 

Menit 

50: 20 

Reaksi Doty yang 

sudah tidak sabar 

untuk menghajar 

Edwin. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

40. “Tai lah! Gaji kita 

berapa buat jagain 

ini!” 

Menit 

51:05 

Penjaga sekolah 

lebih memilih 

pulang cepat 

ketimbang 

menjaga sekolah 

karena adanya 

kerusuhan. 

Sarkasme 

sebutan  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan dan  

menegaskan 

suatu hal. 

41. “Itu kan kingkong, 

ko malah pergi sih 

bangsat!” 

Menit 

51:25 

Kekesalan Gery 

ketika melihat 

penjaga sekolah 

meninggalkan 

sekolah. 

Sarkasme 

sebutan  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

42. “Anying! Ada Menit Respon Rehan Sarkasme Sarkasme 
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kerusuhan 

anjing!” 

51:32 setelah mendengar 

adanya kerusuhan 

dan memberitahu 

teman-temanya. 

himbauan dan 

sarkasme 

sebutan 

digunakan untuk 

menyampaikan 

informasi dan 

menegaskan 

suatu hal. 

43. “Demi apa 

anjing!” 

Menit 

51:49 

Respon Gery saat 

mendengar 

kerusuhan yang 

terjadi. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

44. “Kita semua ga 

harus megang 

bekas ludah kamu 

lo Kris!” 

Menit 

52:30 

Respon Edwin 

setelah melihat 

Kristo memotong 

lem menggunakan 

mulut. 

Sarkasme 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

 

45. “Ya, dari pada 

pakai pantat!” 

Menit 

52:32 

Respon Kristo 

kepada Edwin 

yang tidak ingin 

menerima 

potongan 

kertasnya. 

Sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat.  

46. “Tai! Ga ada 

sinyal!” 

Menit 

57:35 

 

Kekesalan Kristo 

karena tidak 

adanya sinyal 

untuk 

menghubungi 

bantuan. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

47. “Diem anjing!” Menit 

57:52 

Kristo menyuruh 

Angga diam 

karena sedang 

bersembunyi dari 

Sarkasme 

himbauan dan 

sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyampaikan 

larangan. 
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Jefri dan 

kelompoknya. 

48. “Ga segampang 

itu anjing!” 

Menit 

58:10 

Respon Kristo 

saat angga kesal 

kepadanya karena 

tidak melaporkan 

pembunuhan Ody. 

Sarkasme 

himbauan dan 

sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

49. “Anjing! Kan ga 

ada sinyal!” 

Menit 

58:55 

Kekesalan Kristo 

ketika belum juga 

adanya sinyal saat 

mereka ingin 

melihat video 

pembunuhan Ody. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

50. “Lu serahin tu 

babi, gua biarin lu 

semua pulang!” 

Menit 

59:00 

Teriakan Jefri 

kepada kelompok 

Edwin yang 

sedang 

bersembunyi. 

Sarkasme 

sebutan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

memberi perintah 

dan menegaskan 

suatu hal. 

51. “Bokap lu datang 

ni anjing! lo mau 

keluar sekarang, 

atau gua habisin 

bokap lo!” 

Menit 

60:22 

 

Gery mengancam 

Rangga akan 

menyakiti 

ayahnya. 

Sarkasme 

himbauan 

sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

memberi perintah 

dan menegaskan 

suatu hal. 

52. “Lu tau dia banci 

kayak anak kecil!” 

Menit 

63:15 

Gery menahan 

Jefri yang ingin 

membunuh Sam. 

Sarkasme 

sifat dan 

sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

53. “Lu kenapa sih 

cengeng banget, 

gitu doang!” 

Menit 

63:55 

Reaksi Jefri 

melihat ayah 

Rangga yang 

Sarkasme 

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 
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kesakitan. suatu hal. 

54. “Ngentot lu semua 

anjing!” 

Menit 

64:17 

Reaksi Rangga 

saat mendengar 

teriakan ayahnya. 

Sarkasme 

sebutan  

sarkasme 

tindakan 

 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

 

55. “Iya Babi!” Menit 

64:38 

 

Respon Jefri saat 

dipanggil Edwin 

dari dalam 

ruangan 

pesembunyianya. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

56. 

 

“Gue heran ya 

orang setolol lu 

bisa jadi guru!” 

Menit  

64:50 

Respon Jefri 

mendengar 

perkataan Edwin 

dari dalam 

persembunyianya. 

Sarkasme 

sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat. 

57. “Ngentot! diam 

diam diam ngentot 

lu!” 

Menit 

66:15 

Reaksi Jefri 

mendengar 

perkataan Edwin 

dari dalam 

pesembunyianya. 

Sarksame 

sebutan dan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

58. “Ini semua gara-

gara lu anjing! 

Tai! Lu tau ga 

rasanya anjing!” 

Menit 

66:45 

Kemarahan Jefri 

mendengar 

permintaan maaf 

Edwin 

Sarkasme 

sebutan 

sarkasme 

hasil dari 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

59. “Edwin babi! Kita 

udah mundur!” 

Menit 

68:00 

Jefri 

memperingati 

kepada Edwin 

bahwa ia dan 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 
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teman temnya- 

telah mundur. 

60. “Oke cepat 

keluarin mereka 

pak guru babi!” 

Menit 

68:20 

Jefri 

memperingati 

Edwin untuk 

keluar. 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

memberi perintah 

dan menegaskan 

suatu hal. 

61. “Apa lagi babi? 

Ngentot lu!” 

Menit 

70:10 

 

Reaksi Jefri 

mendengar 

perkataan Edwin 

dari 

persembunyianya. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

 

62 “Aduh tolol 

banget sih!” 

Menit 

70:42 

Respon Doty 

ketika 

diperintahkan 

mundur lagi oleh 

Jefri. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

 

63. “Ngentot! Sini 

semua lu 

bangsat!” 

Menit 

71:09 

Kekesalan Doty 

saat menyebutkan 

namanya. 

Sarkasme 

sebutan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

 

64. “Gua tu ga 

pembohong kayak 

lu babi” 

Menit 

72:40 

Kekesalan Jefri 

disaat Edwin 

menyuruhnya 

untuk mundur. 

Sarkasme 

sebutan dan  

sarkasme sifat  

Sarkasme 

digunakan untuk 

meyampaikan 

perbandingan. 

65. “Dia ga mungkin 

keluar anjing! Apa 

pakai cara lain ga 

mungkin sampai 

Menit 

74:50 

 

Kekesalan Gery 

karena Edwin 

belum keluar dari 

persembunyianya. 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

mengungkapkan 

pendapat dan 
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besok anjing!” menegaskan 

suatu hal. 

66. “Goklok lu! Gua 

gabisa mastiin 

kalo mereka pada 

mati, Bego lu!” 

Menit 

77:20 

 

Jefri membantah 

saran teman 

kelompoknya. 

Sarkasme 

sifat dan 

sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

 

67. “Apa ngentot! 

Kenapa lu bunuh 

bapak gua anjing!” 

Menit 

80:00 

Kemarahan 

Rangga kepada 

kelompok Gery 

dan Rehan. 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

 

68. “Cengeng lu!” Menit 

82:39 

Reaksi Jefri 

melihat rangga 

menangis. 

Sarkasme 

sifat  

Sarkasme 

digunakan untuk 

menegaskan 

suatu hal. 

69. “Pak guru babi 

gua!  Bukan lu 

juga ngentot!” 

Menit  

94:15 

Kemarahan Jefri 

saat yang ia 

dengar bukanlah 

suara Edwin. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan 

menegaskan 

suatu hal. 

70. Anjing juga lu 

punya mulut, dan 

bukan berarti Sam 

harus mati 

ditangan teman 

sendiri ngentot, 

mau bagaimana 

Menit 

97:30 

Kekesalan kedua 

teman Jefri karena 

kematian Sam 

ditangan Jefri. 

Sarkasme 

sebutan,  

sarkasme 

himbauan dan 

sarkasme sifat 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan dan 

menegaskan 

suatu hal. 
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pun Sam itu teman 

ngentot!” 

“Bokap gua tu 

juga anjing 

ngentot, bokap 

gua kalo benar gua 

ga bakal disini 

ngentot gua ga 

bakal dikurung 

disini!” 

71. “Udah telat 

anjing! Mati lo 

bangsat!” 

Menit 

99:40 

Kekesalan kedua 

teman Jefri 

setelah 

menemukan 

Edwin. 

Sarkasme 

sebutan dan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

72. “Babi ngentot! 

Babi! sini babi!” 

Menit 

101:37 

Kemarahan Jefri 

ketika melihat 

kedua temanya 

yang tewas. 

Sarkasme 

sebutan 

sarkasme 

himbauan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

73. “Anjing lu 

ngentot!” 

Menit 

102:50 

 

Kemarahan Gery 

saat menemukan 

Edwin. 

Sarkasme 

sebutan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 

74. “Bacod lo anjing! 

Ngentot lo 

semua!” 

Menit 

107:55 

Kemarahan jefri 

saat ketiga 

temanya 

menghianatinya. 

Sarkasme 

sebutan 

sarkasme 

tindakan 

Sarkasme 

digunakan untuk 

menyatakan 

penolakan. 
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